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RINGKASAN

FARIZ DWIKI MAHENDRA. Efisiensi Pemasaran dan Nilai Tambah
Pengolahan Nanas (Ananas comosus merr) di Desa Tangkit Baru, Kecamatan
Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi (Dibimbing oleh LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi dan mendeskripsikan
pola saluran pemasaran nanas yang ada di Desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai
Gelam, kabupaten Muaro Jambi (2) menghitung besaran nilai tambah yang
dihasilkan UMKM dalam pengolahan selai nanas (3) menganalisis prospek
pengolahan nanas segar menjadi selai nanas. Penelitian ini akan dilakukan di Desa
Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi,
pendataan dilakukan pada Desember 2024. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei, metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dan metode snowball sampling. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 41 petani nanas, 8 pedagang eceran 3 pedagang pengumpul
dan 5 UMKM. Data dianalisis menggunakan tabulasi dan kemudian dihitung secara
matematis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan dijelaskan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Saluran pemasaran | (petani —
pedagang pengecer — konsumen) memiliki efisiensi 6%, sementara saluran
pemasaran Il (petani — pedagang pengumpul — pedagang pengecer — konsumen)
memiliki efisiensi 10%. Saluran pemasaran | lebih efisien karena lebih pendek
alurnya. (2) UMKM yang mengolah nanas segar menjadi selai memberikan nilai
tambah Rp15.130/Kg dan rasio nilai tambah 50,43%. Tingkat keuntungan yang
mencapai 49,90% menunjukkan bahwa pengolahan selai nanas sangat efisien dan
layak secara finansial. (3) Pendapatan petani yang mengolah nanas menjadi selai
mencapai Rp19.619.000, lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang hanya
menjual nanas segar Rp18.053.750. Hal ini mengindikasikan bahwa hilirisasi
produk pertanian memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani,
terutama dalam skala kecil atau usaha rumah tangga.

Kata kunci: efisiensi pemasaran, nanas, nilai tambah



SUMMARY

FARIZ DWIKI MAHENDRA. Marketing Efficiency and Added Value of
Pineapple Processing (Ananas comosus merr) in Tangkit Baru Village, Sungai
Gelam District, Muaro Jambi Regency (Supervised by LIFIANTHI).

This research purposes is (1) identify and describe the pattern of pineapple
marketing channels in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam District, Muaro Jambi
Regency (2) calculate the amount of added value produced by MSMEs in the
processing of pineapple jam (3) analyze the prospects of processing fresh pineapple
into pineapple jam. This research will be conducted in Tangkit Baru Village, Sungai
Gelam District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province, data collection will be
carried out in December 2024. The research method used is the survey method, the
sampling method in this study is purposive sampling and snowball sampling
method. The number of respondents in this study is 41 pineapple farmers, 8 retail
traders, 3 collectors and 5 MSMEs. The data is analyzed using tabulation and then
mathematically calculated using Microsoft Excel software and described
descriptively. The results showed that (1) Marketing channel | (farmer — retailer —
consumer) had an efficiency of 6%, while marketing channel Il (farmer — collector
— retailer — consumer) had an efficiency of 10%. Marketing channel | is more
efficient because the flow is shorter. (2) MSMEs that process fresh pineapples into
jam provide an added value of Rp15,130/Kg and an added value ratio of 50.43%.
The profit rate of 49.90% shows that pineapple jam processing is very efficient and
financially feasible. (3) The income of farmers who process pineapples into jam
reaches Rp19,619,000, higher than farmers who only sell fresh pineapples of
Rp18,053,750. This indicates that the downstream of agricultural products has great
potential in improving the welfare of farmers, especially in small scale or household
businesses.

Keywords: added value, marketing efficiency, pineapple
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Abstract

Tangkit Baru Village is a center for pineapple production and processing
in Jambi Province. This research purposes is (1) identify and describe the pattern
of pineapple marketing channels in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam District,
Muaro Jambi Regency (2) calculate the amount of added value produced by
MSMEs in the processing of pineapple jam (3) analyze the prospects of processing
fresh pineapple into pineapple jam. This research will be conducted in Tangkit Baru
Village, Sungai Gelam District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province, data
collection will be carried out in December 2024. The research method used is the
survey method, the sampling method in this study is purposive sampling and
snowball sampling method. The number of respondents in this study is 41 pineapple
farmers, 8 retail traders, 3 collectors and 5 MSMEs. The data is analyzed using
tabulation and then mathematically calculated using Microsoft Excel software and
described descriptively. The results showed that (1) Marketing channel I (farmer —
retailer — consumer) had an efficiency of 6%, while marketing channel II (farmer —
collector — retailer — consumer) had an efficiency of 10%. Marketing channel I is
more efficient because the flow is shorter. (2) MSMEs that process fresh pineapples
into jam provide an added value of Rpl15,130/Kg and an added value ratio of
50.43%. The profit rate of 49.90% shows that pineapple jam processing is very
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efficient and financially feasible. (3) The income of farmers who process pineapples
into jam reaches Rp 19,634,000, higher than farmers who only sell fresh pineapples
of Rp18,053,750. This indicates that the downstream of agricultural products has
great potential in improving the welfare of farmers, especially in small scale or
household businesses.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Holtikultura merupakan salah satu subsektor yang menjajikan dibidang
pertanian dan cocok dibudidayakan di Indonesia. Macam-macam tanaman
holtikultura, yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman obat (biofarmaka) dan
tanaman hias. Peran subsektor holtikultura dalam berkembangnya sektor pertanian
terus mengalami peningkatan seperti tergambar dalam beberapa indikator
pertumbuhan ekonomi, yaitu Produk Domestik Bruto (PDB), nilai ekspor,
penyerapan tenaga kerja, nilai tukar petani, peningkatan gizi dan perbaikan
lingkungan. Potensi pasar komoditas holtikultura baik untuk pasar domestik
maupun pasar internasional masih sangat tinggi (Yunita et. al, 2024).

Komoditas nanas adalah salah satu tanaman holtikultura yang dapat
dikembangkan dan memiliki prospek yang baik. Nanas memiliki nama ilmiah
Ananas comosus Yaitu tanaman buah yang berupa semak. Nanas banyak
dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis, serta salah satu komoditas yang
memiliki nilai ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial baik untuk pasar
negeri(domestik) maupun pasar luar negeri (ekspor). Permintaan buah nanas dalam
negeri dari tahun ke tahun cenderung terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk. Selain untuk memenuhi permintaan domestik, Indonesia juga
mengekspor nanas dalam bentuk buah segar (Mulyana et al., 2017).

Nanas yang berada di Provinsi Jambi diyakini mampu bersaing dengan
provinsi lain dan masih dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Dari segi kualitas,
nanas asal Jambi memiliki cita rasa yang khas dan mampu bersaing dengan produk
dari daerah lain seperti Lampung, Jawa Barat, dan Sumatera Utara. Oleh karena itu,
dengan pengelolaan yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, pengembangan
nanas di Provinsi Jambi masih sangat potensial untuk ditingkatkan. Potensi ini
mencakup peningkatan produktivitas, perluasan lahan tanam, penguatan
kelembagaan petani, hingga pengembangan sistem pemasaran yang lebih efisien

dan modern. Setiap Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jambi menghasilkan
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nanas. Luas panen, produksi dan produktivitas nanas menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1. 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Nanas Menurut Kabupaten
/Kota di Provinsi Jambi Tahun 2023

No Wilayah Luas Panen Produksi Produktivitas

(Ha) (Kuintal) (Kuintal/Ha)
1. Kerinci 0,03 39, 1.300,0
2. Merangin 30,22 145.960 4.829,9
3. Sarolangun 0,07 327 46714
4. Batanghari 0,82 1.679 2.047,6
5. Muaro Jambi 966,12 111.217 115,11
6. Tanjung Jabung Timur 5,33 12.455 2.336,8
7. Tanjung Jabung Barat 0,33 2.552 7.733,3
8. Tebo 0,05 238 4.760,0
9. Bungo 0,03 139 4.633,3
10. Kota Jambi 0,01 11 1.100,0
11. Kota Sungai Penuh 0,01 12 1.200,0
Provinsi Jambi 1.087,12 1.865.391 36.232,9

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2024

Berdasarkan data dari Tabel 1.1 terlihat bahwa penyebaran komoditas nanas
di Provinsi Jambi pada Tahun 2023. Kabupaten Muaro Jambi merupakan kabupaten
dengan luas panen dan produksi terbesar dibandingkan dengan kabupaten lainnya.
Faktor yang menyebabkan produktivitas rendah di kabupaten lain yaitu belum
berkembangnya penggunaan varietas unggul dan belum optimalnya teknik
budidaya nanas. Kabupaten Muaro Jambi memiliki sebelas kecamatan dan hanya
dua Kecamatan yang memproduksi buah nanas yaitu Kecamatan Sungai Gelam dan
Jambi Luar Kota. Kecamatan Sungai Gelam merupakan kecamatan dengan
produksi terbesar di Kabupaten Muaro Jambi dengan Desa Tangkit Baru
merupakan satu-satunya Desa yang memproduksi nanas di Kecamatan Sungai
Gelam. Selain sebagai sentra budidaya nanas, Desa Tangkit Baru juga sebagai pusat
agroindustri olahan nanas di Kabupaten Muaro Jambi.

Kabupaten Muaro Jambi merupakan kabupaten yang memiliki volume
produksi nanas tertinggi di Provinsi Jambi dibandingkan dengan kabupaten lain di
Provinsi Jambi, namun dalam pengembangan budidaya nanas di Desa Tangkit Baru

belum optimal dan masih terdapat permasalahan seperti, jalan pertanian yang

Universitas Sriwijaya



kurang baik, tidak adanya jaminan harga tetap yang diterima petani, kurangnya
informasi yang transparan mengenai perkembangan pasar, serta tingginya harga
ditingkat konsumen. Buah nanas yang tidak dapat dipasarkan banyak ditemukan di

pinggir jalan Desa Tangkit Baru dalam keadaan busuk (Yanita dan Wahyuni, 2021).

Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Buah Nanas di Desa Tangkit
Baru pada Tahun 2020-2023

No Tahun Luas Panen Produksi (Kuintal) Produktivitas
(Ha) (Kuintal/Ha)
1 2020 907 1.479.750 1.630
2 2021 936 91.388 98
3 2022 958 95.785 100
4 2023 966 111.217 115
Rata-rata 941 444,535 485

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Muaro Jambi, 2024

Pada Tahun 2020, produksi nanas di Desa Tangkit Baru mengalami
penurunan signifikan akibat pandemi COVID-19. Pembatasan aktivitas ekonomi
dan perdagangan menyebabkan distribusi nanas ke pasar terkendala. Kondisi ini
berdampak pada penurunan produktivitas hingga 98 kwintal/ha pada Tahun 2021,
membuat petani mengalami kesulitan dalam menjual hasil pertanian mereka. sejak
Tahun 2022 hingga 2023, produksi nanas mulai mengalami pemulihan yang cukup
signifikan. Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat
akan manfaat kesehatan nanas, memiliki sifat imunomodulator dan anti-inflamasi.
Konsumsi nanas meningkat sebagai bagian dari pola hidup sehat, mendorong petani
untuk memperluas lahan panen dan meningkatkan hasil produksi. Pada Tahun
2023, luas panen mencapai 966 hektar, dengan produksi sebesar 111.217 kwintal
dan produktivitas meningkat menjadi 115 kwintal/ha. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pandemi sempat memberikan dampak negatif terhadap produksi nanas,
meningkatnya permintaan berbasis kesehatan telah membantu pemulihan sektor ini.
Hal ini memberikan harapan bagi petani nanas di Desa Tangkit Baru bahwa
komoditas ini tetap memiliki prospek pasar yang baik di masa depan.

Pada Tahun 2021, harga nanas di pasaran sangat murah, berkisar antara
Rp1.000 hingga Rp1.500 per kilogram. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya jumlah

lembaga pemasaran yang ada pada saat itu, yaitu hanya tiga lembaga (1 pedagang
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pengumpul dan 2 pedagang pengecer) yang mengelola distribusi dan penjualan
nanas. Kondisi tersebut menyebabkan persaingan harga yang ketat di antara para
petani dan pengepul, sehingga harga jual tetap rendah. Namun, pada Tahun 2022,
jumlah lembaga pemasaran mulai berkembang menjadi enam lembaga (3 pedagang
pengumpul dan 5 pedagang pengecer), yang membuka peluang lebih banyak bagi
para petani untuk menjual hasil pertanian mereka melalui saluran distribusi yang
lebih beragam. Perkembangan ini turut meningkatkan daya tawar petani, meskipun
harga tetap cukup stabil. Pada Tahun 2024, jumlah lembaga pemasaran semakin
bertambah menjadi delapan, menciptakan pasar yang lebih kompetitif dan
memberikan lebih banyak pilihan bagi petani serta konsumen, yang berpotensi
meningkatkan harga dan kualitas produk nanas di pasar. Untuk harga nanas per
periode Desember 2024 sekitar Rp6.000 hingga Rp7.000 per kilogram.

Pada agroindustri kegiatan rantai pasok sangatlah penting, meliputi
pengadaan bahan baku, pengolahan, hingga saluran distribusi. Khususnya pada
agroindustri pengolahan yang memerlukan bahan baku berasal dari komoditas
pertanian memiliki kerumitannya tersendiri. Seperti yang telah diketahui bahwa
komoditas pertanian memiliki ciri khas yaitu mudah rusak, musiman, memiliki
keberagaman mutu yang tinggi, dan memiliki volume yang besar. Kegiatan rantai
pasok erat kaitannya dengan aliran informasi, uang, dan produk disetiap tahapan.
Ketergantungan dan kompleksitas rantai pasok yang tinggi dapat mengakibatkan
rantai pasok mengalami kendala. Kendala inilah yang disebut sebagai risiko rantai
pasok dan dapat mempengaruhi rangkaian seluruh kegiatan produksi dalam
agroindustri (Ikasari et al., 2021).

Salah satu bentuk pengolahan hasil pertanian yang berkembang di desa ini
adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memproduksi selai nanas.
UMKM selai nanas hadir sebagai solusi untuk memanfaatkan buah nanas yang
tidak lolos standar pasar segar, sekaligus meningkatkan nilai tambah dari komoditas
tersebut. Selai nanas menjadi produk olahan yang memiliki peluang pasar cukup
luas, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun oleh-oleh khas daerah. Produk ini
diolah secara tradisional dengan menggunakan bahan baku alami, sehingga
memiliki cita rasa autentik. Keberadaan UMKM selai nanas di Desa Tangkit Baru
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juga berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja, khususnya bagi kaum perempuan,
serta mendukung perekonomian masyarakat setempat. (Lubis et al., 2022)

Pengembangan pemasaran nanas di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai
Gelam masih ditemukan beberapa kendala seperti (1) ketersediaan buah nanas yang
tidak merata setiap bulannya sehingga menyebabkan pasokan buah nanas melimpah
pada saat panen raya dan terjadi kekurangan pasokan pada saat diluar panen raya,
(2) kurangnya informasi yang dimiliki petani mengenai perkembangan harga nanas
di pasar, menyebabkan nanas membusuk dikarenakan tidak ada yang menampung
atau membeli, (3) petani sebagai penerima harga (price taker) menyebabkan peran
pedagang lebih tinggi dalam menentukan harga dan mendapatkan keuntungan yang
lebih besar. Oleh sebab itu, pemasaran yang efektif sangat dibutuhkan dalam
pendistribusian nanas untuk meningkatkan harga jual nanas di tingkat petani. Harga
jual nanas yang tinggi akan semakin memotivasi petani untuk meningkatkan
produksi buah nanasnya (Yanita dan Wahyuni. (2021).

Perbaikan bidang pemasaran dengan memperkecil biaya pemasaran dan
menciptakan harga jual sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen dapat
meningkatkan efisiensi pemasaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Efisiensi Pemasaran dan Nilai
Tambah Olahan Nanas (Ananas comosus merr) di Desa Tangkit di Kecamatan

Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.".

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pola saluran pemasaran nanas yang ada di Desa Tangkit Baru,
Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.
2. Berapa nilai tambah yang dihasilkan oleh UMKM yang ada di Desa Tangkit
Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.
3. Bagaimana prospek pengolahan nanas yang ada di Desa Tangkit Baru,

Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola saluran pemasaran nanas yang ada
di Desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.

2. Menghitung besaran nilai tambah yang dihasilkan UMKM dalam pengolahan
selai nanas di Desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro
Jambi.

3. Menganalisis prospek pengolahan nanas segar menjadi selai nanas di Desa
Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi petani memberikan manfaat informasi yang berguna kepada petani-petani
yang ada didalam lingkup penelitian ini terkait efisiensi saluran pemasaran yang
dilihat dari marjin pemasaran dan farmer’s share untuk usahatani Nanas
khususnya di Desa Tangkit Baru

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik
di masa yang akan datang, terutama di wilayah Desa Tangkit Baru

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengalaman dan pengetahuan, disamping untuk memenuhi sebagian persyaratan

untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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